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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh VCD pembelajaran
teori Chasis dan SPT kompetensi dasar Balans Roda terhadap hasil belajar siswa
kelas XI di SMK 45 Wonosari Yogyakarta yaitu apakah terdapat perbedaan antara
kelas yang pembelajarannya diterapkan media pembelajaran VCD dengan kelas
yang pembelajarannya tanpa media pembelajaran VCD.

Penelitian ini dilakukan di SMK 45 Wonosari Yogyakarta. Metode
penelitian yang digunakan adalah eksperimen-semu (Quasi Experimental) dengan
desain penelitian non equivalent control group design. Penentuan sampel
dilakukan dengan menggunakan sampling purposive dari populasi yang terdapat 3
kelas yaitu XI TKR1, XI TKR2 dan XI TKR3 yang berjumlah 77 siswa, kemudian
diambil sampel 2 kelas penelitian sebanyak 47 siswa yaitu kelas XI TKR1 sebagai
kelas eksperimen dan XI TKR2 sebagai kelas kontrol tahun ajaran 2011/2012.
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode tes hasil belajar. Uji validitas instrumen dilakukan dengan 2
cara yaitu dilakukan dengan dengan menggunakan pendapat dari ahli (judgement
experts) dan selanjutnya dengan analisis butir menggunakan validitas empiris
(empirical validity). Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas. Teknik analisis data yang digunakan uji-t satu fihak yaitu uji fihak
kanan dengan taraf kesalahan yang ditentukan sebesar 5%.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa hasil perhitungan
dengan menggunakan uji-t fihak kanan yaitu thitung>ttabel dengan nilai 3,888
>1,679, sehingga thitung jatuh pada penolakan Ho yaitu hasil belajar diperoleh dari
kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, maka terdapat perbedaan hasil belajar
antara siswa yang diajar menggunakan media pembelajaran media VCD dengan
siswa siswa yang diajar tanpa menggunakan media pembelajaran VCD pada mata
diklat teori Chasis dan SPT kompetensi dasar Balans Roda berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa kelas XI di SMK 45 Wonosari Yogyakarta.

Kata kunci: VCD pembelajaran, hasil belajar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dipandang mempunyai peranan  penting dalam menjamin

perkembangan dan kelangsungan bangsa karena pendidikan merupakan hal

penting untuk menentukan maju mundurnya suatu bangsa. Salah satu usaha

yang dapat dilakukan adalah meningkatkan mutu pendidikan, karena dengan

meningkatnya mutu pendidikan dapat meningkatkan sumber daya manusia

yang ada. Untuk itu, dunia pendidikan harus mendapatkan perhatian yang

lebih besar dari pemerintah, masyarakat dan pelaku pendidikan yang terkait.

Fakta yang terjadi saat ini adalah kwalitas pendidikan Indonesia masih

rendah dan berada pada peringkat yang jauh dibanding negara-negara

tetangga. Hasil survei World Competitiveness Year Book dari tahun 1997

tahun 1997 dari 49 negara yang sudah dilakukan penelitian, Indonesia berada

di urutan 39, kemudian pada tahun 1999, dari 47 negara yang disurvei

Indonesia berada pada urutan 46. Tahun 2002 dari 49 negara Indonesia berada

pada urutan 47 dan pada tahun 2007 dari 55 negara yang disurvei, Indonesia

menempati urutan yang ke 53(Muhliz: 2009).

Berdasarkan fakta di atas, pendidikan Indonesia banyak mendapat

sorotan dari masyarakat dan pemerintah yang, sehingga perlu mendapatkan

perhatian. Oleh karena itu pemerintah berupaya semaksimal mungkin

mengadakan perbaikan dan penyempurnaan di bidang pendidikan agar dapat

mewujudkan tujuan pendidikan Indonesia.
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Pendidikan bertujuan untuk mewujudkan cita-cita kemerdekaan bangsa

Indonesia khususnya dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga

akan menjadi bangsa yang lebih bermartabat dan dapat  bersaing di dunia

Internasional. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai  salah satu dari

jenis pendidikan formal yang ada juga turut serta dalam mewujudkan tujuan

pendidikan nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik

sehingga dapat meningkatkan SDM bangsa Indonesia. Di Indonesia saat ini

pertumbuhan SMK semakin meningkat, banyak dari lulusan SMP yang

menginginkan masuk ke SMK, tetapi tidak diimbangi dengan kwalitas

pendidikan di SMK tersebut.

Kwalitas pendidikan yang rendah juga dialami di propinsi Daerah

Istimewa Yogyakarta yaitu ketidaklulusan siswa pada UAN yang terjadi pada

tahun ajaran 2009/2010 sebanyak 4.614 (TEMPO Interaktif Yogyakarta, April:

2010). Jumlah siswa SMK seluruhnya yang mengikuti UAN terdapat 22.153

siswa, akan tetapi yang dinyatakan lulus hanya 17.538 siswa (79,17%),

sedangkan sisanya harus mengikuti UAN susulan. Ketidaklulusan tersebut

merupakan angka ketidaklulusan yang paling tinggi sepanjang

diberlakukannya UAN di Daerah Istimewa Yogyakarta (Syaifullah, M: 2010).

Kondisi ini sangat memprihatinkan, karena semakin banyak siswa

yang tidak lulus mengindikasikan semakin rendahnya hasil belajar yang

dicapai siswa. Pada Koran harian Solopos mengabarkan bahwa ketidaklulusan

siswa pada UAN dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah

kesiapan siswa yang kurang matang dalam menghadapi UAN dan sebagian
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besar siswa juga cenderung meremehkan UAN utama, karena siswa dapat

mengikuti UAN susulan apabila dinyatakan tidak lulus pada UAN utama,

sehingga siswa kurang serius dalam belajar ( Budi Cahyono: 2010).

Berdasarkan Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti

memperoleh bahwa tingkat kelulusan di SMK tahun 2009 sangat rendah

karena hanya 46,05% siswa yang dinyatakan lulus dan 53,95% siswa

dinyatakan tidak lulus. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Jumlah kelulusan dan ketidaklulusan Siswa pada UAN SMK
45 Wonosari Tahun 2009

No. Jumlah peserta UAN
tahun 2009

Jumlah siswa yang
lulus UAN

Jumlah siswa yang
tidak lulus UAN

1 152 siswa 70 siswa 82 siswa
(Data Kelulusan dan Ketidaklulusan UAN Tahun 2009, sumber: SMK 45 Wonosari
Yogyakarta, 2010)

Selain itu, masih banyak siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan

SMK 45 Wonosari Yogyakarta yang nilai rata-ratanya di bawah kriteria

ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah 7,00 pada mata diklat

produktif. Data nilai yang diperoleh dari sekolah ditampilkan pada tabel 2

sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Siswa Kelas XI SMK 45
Wonosari Yogyakarta

No. Mata Diklat Produktif Nilai rata-rata Kelas
XI TKR1 XI TKR2 XI TKR3

1 Chasis dan SPT 5,40 5,30 6,44
2 Perawatan dan Perbaikan Sistem

Kelistrikan
7,50 7,35 7,45

3 Overhaul Sistem Pendingin dan
Komponen-komponennya

7,80 7,05 6,60

4 Teknik kejuruan 7,43 7,24 7,30
(Data Nilai Ulangan Harian, sumber:SMK 45 Wonosari Yogyakarta, 2010)
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Berdasarkan tabel Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Siswa Kelas XI

SMK 45 Wonosari Yogyakarta di atas, maka dapat dilihat bahwa siswa  kelas

XI TKR1, XI TKR2 dan XI TKR3 tidak memenuhi kriteria ketuntasan

minimal (KKM) untuk mata diklat Chasis dan SPT. Keadaan ini menunjukkan

adanya permasalahan yang dialami oleh siswa dalam belajar atau dapat

dikatakan kemungkinan ada hambatan dalam proses belajar mengajar.

Selama ini pembelajaran yang berlangsung pada mata diklat Chasis

dan SPT di SMK 45 Wonosari Yogyakarta menggunakan media pembelajaran

yang variasinya rendah, sehingga mengakibatkan gambaran-gambaran visual

mengenai materi pelajaran yang tertanam dalam pikiran siswa berbentuk

abstrak dan kurang menyeluruh. Selain itu siswa juga merasa kurang puas,

sehingga hasil belajar yang dicapai kurang maksimal. Hal ini mungkin terjadi

karena media pembelajaran yang digunakan guru kurang efektif, sehingga

guru memerlukan variasi media pembelajaran yang dapat memperjelas dalam

penyampaian materi pelajaran.

Penerapan media pembelajaran VCD merupakan variasi media

pembelajaran yang pelaksanaannya dengan menayangkan materi pelajaran

melalui gambar bergerak, animasi dan suara yang mengiringinya. Selain itu

media pembelajaran VCD memiliki kelebihan yaitu dapat dibuat sendiri oleh

guru dan dapat diulang-ulang kembali, sehingga dapat menarik perhatian

siswa, karena siswa dapat melihat gambaran-gambaran visual yang akan

memperkuat ingatan. Oleh sebab itu, penerapan pembelajaran dengan media
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pembelajaran VCD memungkinkan memberikan hasil belajar yang lebih baik

daripada pembelajaran yang biasanya.

Berdasarkan pemahaman inilah, perlu adanya variasi media

pembelajaran pada mata diklat teori Chasis dan SPT kompetensi Balans Roda

yang dapat menarik perhatian dan memotivasi siswa dalam belajar, sehingga

dapat memberikan hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu, peneliti ingin

melakukan penelitian tentang “Pengaruh VCD Pembelajaran Teori Chasis dan

SPT kompetensi dasar Balans roda Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Xi di

SMK 45 Wonosari. Dengan menerapkan pembelajaran bermedia VCD ini

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran

yang disampaikan guru, sehingga hasil belajar siswa meningkat dan dapat

memenuhi kriteria ketuntasan minimal terutama pada mata diklat Chasis dan

SPT pada kompetensi dasar balans Roda.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasi permasalahan yaitu masih rendahnya hasil/kwalitas pendidikan

di Indonesia yang menjadi penghambat tercapainya tujuan pendidikan

Indonesia.

Rendahnya tingkat kelulusan siswa SMK di Yogyakarta yang

ditunjukkan dari banyaknya siswa yang tidak lulus UAN pada tahun ajaran

2009/2010 sebanyak 4.614 siswa. Jumlah siswa SMK seluruhnya yang

mengikuti UAN terdapat 22.153 siswa, akan tetapi yang dinyatakan lulus
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hanya 17.538 siswa (79,17%), sedangkan sisanya harus mengikuti UAN

susulan. Ketidaklulusan tersebut merupakan angka ketidaklulusan yang paling

tinggi sepanjang diberlakukannya UAN di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal

ini disebabkan oleh kesiapan siswa kurang dalam menghadapi UAN dan

sebagian besar siswa meremehkan UAN karena ada UAN susulan apabila

siswa dinyatakan tidak lulus, sehingga siswa cenderung kurang serius dalam

belajar.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata diklat Chasis dan SPT di

SMK 45 Wonosari Yogyakarta tahun pelajaran 2010/2011 yang dapat dilihat

dari nilai ulangan harian, masih banyak siswa yang nilainya di bawah kriteria

ketuntasan minimal (KKM) yaitu 7,0.

Pembelajaran yang berlangsung pada mata diklat Chasis dan SPT di

SMK 45 Wonosari Yogyakarta menggunakan media pembelajaran yang

variasinya rendah, sehingga mengakibatkan gambaran-gambaran visual

mengenai materi pelajaran yang tertanam dalam pikiran siswa berbentuk

abstrak dan kurang menyeluruh. Selain itu siswa juga merasa kurang puas,

sehingga hasil belajar yang dicapai kurang maksimal. Hal ini mungkin terjadi

karena media pembelajaran yang digunakan guru kurang efektif, sehingga

guru memerlukan variasi pembelajaran yang dapat memperjelas dalam

penyampaian materi pelajaran. Hal ini dapat diatasi dengan variasi media

pembelajaran yaitu dengan media pembelajaran VCD. Penerapan media

pembelajaran VCD merupakan variasi media pembelajaran yang

pelaksanaannya dengan menayangkan materi pelajaran melalui gambar
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bergerak, animasi dan suara yang mengiringinya. Selain itu media

pembelajaran VCD memiliki kelebihan yaitu dapat dibuat sendiri oleh guru

dan dapat diulang-ulang kembali, sehingga dapat menarik perhatian siswa,

karena siswa dapat melihat gambaran-gambaran visual yang akan memperkuat

ingatan. Oleh sebab itu, penerapan pembelajaran dengan media pembelajaran

VCD memungkinkan memberikan hasil belajar yang lebih baik daripada

pembelajaran yang biasanya.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti akan membatasi pada

pengaruh penggunaan VCD pembelajaran teori Chasis dan SPT kompetensi

dasar balans roda terhadap hasil belajar siswa, karena pada survei yang

dilakukan rata-rata nilai ulangan harian siswa pada mata diklat Chasis dan

SPT kompetensi dasar balans roda masih di bawah kriteria ketuntasan minimal

yang ditunjukkan pada tabel 2 di atas.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata diklat Chasis dan SPT

kompetensi dasar balans roda setelah diterapkan media pembelajaran

dengan VCD?
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2. Apakah ada perbedaan penggunaan media pembelajaran VCD pada teori

terhadap hasil balajar Chasis dan SPT kompetensi dasar Balans roda?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin penulis kemukakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengetahui hasil belajar siswa yang telah diterapkan dengan menggunakan

media pembelajaran VCD.

2. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan media

pembelajaran dengan VCD dan siswa yang menggunakan media

pembelajaran VCD pada mata diklat Chasis dan SPT kompetensi dasar

Balans roda.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam

dunia pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Sebagai pijakan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang

menggunakan media pembelajaran dengan VCD.

b. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan hasil belajar pada mata diklat

Chasis dan SPT.
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2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

a. Bagi peneliti, dapat menerapkan ilmu yang didapat dari kampus.

b. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan tentang alternatif

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagi siswa, diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung

mengenai adanya film atau rekaman tentang pembelajaran yang dapat

memperjelas materi pelajaran yang disampaikan, sehingga memberikan

hasil belajar yang lebih baik.
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Belajar

Belajar adalah suatu aktivitas atau proses yang terjadi pada setiap

orang secara mental mental/psikis, yang berlangsung terus menerus selama

hidupnya dalam hubungan atau interaksi dengan lingkungan yang

menghasilkan sejumlah perubahan (Winkel, 1996: 59).

Perubahan yang terjadi dalam interaksi dengan lingkungan ini

berawal dari yang tidak diketahui kemudian menjadi mengetahui. Hal ini

yang menandakan bahwa seseorang telah melakukan proses belajar.

Perubahan ini dapat berupa kemampuan kognitif yang meliputi

kemampuan mengetahui dan memahami mengenai apa yang telah

dipelajarinya, keterampilan melakukan, menirukan rangkaian gerak gerik

badan dari sesuatu yang dilihatnya, perilaku dan tindakan. Perubahan

akibat belajar tersebut diperoleh dalam waktu yang tidak singkat, akan

tetapi terjadi dalam jangka waktu tertentu sehingga kemampuan yang

diperoleh tidak akan hilang begitu saja melainkan selalu tertanam dalam

dirinya.

Sadiman dkk (2010: 2) berpendapat bahwa belajar merupakan

suatu proses yang terjadi pada diri seseorang dan berlangsung selama

hidupnya demi mendapatkan tujuan yang ingin dicapainya. Proses belajar

ini terjadi tanpa mengenal usia, baik usia balita, remaja maupun yang
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sudah lanjut usiapun dapat mengalaminya dan berhak untuk

mendapatkannya.

Belajar dapat dilakukan oleh seseorang baik di sekolah, rumah dan

dimanapun ia berada yang berdasarkan hasil interaksi antar individu

dengan lingkungannya dan mendapatkan suatu pengalaman yang baru dan

bermakna bagi dirinya baik untuk sekarang maupun kelak dalam hidup

bermasyarakat. Pengalaman baru tersebut akan mengakibatkan

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan

tingkah laku yang baik,  pengetahuan,  sikap,  kebiasaan,  pemahaman,

keterampilan, dan daya pikirnya.

Menurut Slameto (2010: 2), belajar adalah suatu proses usaha yang

dilakukan oleh seseorang demi mendapatkan suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara sadar, bersifat positif dan terarah serta menyeluruh

sebagai bukti dari hasil pengalaman sendiri dengan lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan pengertian belajar dari para ahli di atas, maka dapat

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan secara

sengaja oleh seseorang yang berlangsung jangka waktu tertentu yang

bersumber dari interaksi dengan lingkungan sekitar yang menghasilkan

perubahan tingkah laku baik yang berupa peningkatan pengetahuan,

keterampilan maupun sikap.

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang sangat erat

kaitannya dan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan pembelajaran. Proses

belajar mengajar merupakan bentuk dari pelaksanaan kegiatan di sekolah
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yang dapat mempengaruhi siswa dalam mencapai tujuan pendidikan.

Belajar mengacu kepada sesuatu yang harus dilakukan oleh individu

(siswa) sebagai penerima pelajaran, sedangkan mengajar mengacu pada

sesuatu yang harus dilakukan oleh guru yang bertindak sebagai pengantar

ilmu pengetahuan/pendidik. Kedua kegiatan tersebut menjadi terpadu

dalam suatu kegiatan apabila terjadi hubungan timbal balik (interaksi)

antara guru dengan siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Interaksi

antara guru dan siswa menjadi inti agar tercapainya tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran merupakan indikator utama yang menentukan

keberhasilan pembelajaran, karena isi dari tujuan tersebut adalah

kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa setelah kegiatan belajar

mengajar selesai yang berupa hasil belajar yang diharapkan. Tujuan

pembelajaran akan menjadi lebih cepat dalam pencapaiannya apabila

seorang guru telah menyusun rencana pembelajaran sebelum kegiatan

belajar mengajar berlangsung.

Rencana pembelajaran tersebut merupakan komponen

pembelajaran yang menjadi dasar dan panduan guru dalam mengajar yaitu

arah proses belajar yang menuju pada tujuan proses pembelajaran, isi atau

materi pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa, metodologi yang

digunakan guru bertujuan untuk memperjelas materi pelajaran yang

diajarkan kepada siswa dan penilaian dalam proses pembelajaran untuk

menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Metodologi pembelajaran

memiliki aspek utama yang yaitu metode mengajar dan media
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pembelajaran yang digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar

mengajar agar menarik perhatian siswa untuk belajar, sehingga siswa

dapat mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru, sedangkan

penilaian sebagai alat untuk mengukur menentukan berhasil tidaknya

tujuan pembelajaran (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2007: 1).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan tujuan pembelajaran

dapat diwujudkan melalui proses belajar mengajar yang dapat menarik

perhatian siswa untuk belajar yaitu salah satunya dengan menggunakan

variasi media pembelajaran yang bertujuan untuk membantu memperjelas

pesan yang disampaikan, sehingga dapat memberikan hasil belajar yang

maksimal.

2. Media Pembelajaran VCD

Dalam proses pembelajaran siswa merupakan subyek yang belajar

dan guru merupakan subyek yang mengajar. Proses belajar mengajar

merupakan suatu proses interaksi, dimana interaksi merupakan suatu

hubungan yang mengakibatkan komunikasi yang bertujuan menyampaikan

informasi agar dapat diperoleh pemahaman antara dua individu atau lebih.

Proses interaksi terjadi apabila ada sumber yang memberikan atau

menyampaikan pesan dan ada penerima pesan.

Penguasaan materi dan cara berkomunikasi instruktur (guru)

merupakan suatu hal yang sangat penting agar dapat mencapai tujuan yang

diharapkan yaitu hasil belajar dari proses belajar mengajar yang
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dilaksanakan. Apabila pada saat proses belajar mengajar instruktur tidak

mampu menyajikan dan menyampaikan materi pembelajaran dengan jelas,

maka segala sesuatu yang disampaikan sulit untuk dapat dimengerti dan

dipahami oleh siswa bahkan dapat menimbulkan salah pengertian dan

pemahaman, sehingga tujuan yang diharapkan dari proses belajar mengajar

tidak akan tercapai. Pada proses komunikasi membutuhkan media yang

merupakan suatu alat digunakan untuk memperjelas materi pelajaran yang

disampaikan oleh guru kepada siswa dan memberikan manfaat untuk

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik lagi.

Menurut Arsyad (2011: 3) media merupakan suatu alat komunikasi

yang digunakan untuk membantu dalam penyampaian pesan atau

informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Media yang

digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah disebut dengan media

pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar proses interaksi

berlangsung antara guru yang bertindak sebagai orang yang

menyampaikan pesan kepada siswa sebagai penerima pesan dengan

bantuan media agar merangsang perhatian siswa untuk belajar, sehingga

siswa dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman dari isi pesan

tersebut.

Media adalah segala bentuk komunikasi baik tercetak, audio

maupun audiovisual serta peralatan yang digunakan untuk membantu agar

informasi yang disampaikan mudah dimengerti dan dipahami oleh

penerima pesan (Sadiman dkk, 2010: 6). Bentuk-bentuk komunikasi itu
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berlaku di dalam semua bentuk hubungan sosial, baik di sekolah maupun

di dalam pergaulan masyarakat yang lebih luas. Di sekolah berlangsung

hubungan komunikasi interaksi pendidikan antara para siswa dan guru,

sedangkan di dalam suatu organisasi, perusahaan maupun usaha-usaha

sosial lainnya komunikasi itu berjalan menurut struktur yang terdapat

dalam organisasi.

Menurut Oemar Hamalik (1989: 12), media pendidikan adalah

suatu alat yang digunakan untuk membantu dalam mengefektifkan

pembelajaran antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar di

sekolah agar tercipta pembelajaran yang kondusif, sehingga dapat

memperoleh hasil yang maksimal.

Berdasarkan pengertian media pembelajaran di atas maka dapat

disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat yang berfungsi

untuk membantu memperjelas komunikasi dan interaksi antara guru dan

siswa agar menarik perhatian siswa untuk belajar di sekolah, sehingga

siswa lebih memahami materi yang sedang diajarkan oleh guru guna

meningkatkan hasil belajar.

Media pembelajaran sangat baik apabila digunakan dalam proses

belajar mengajar karena dapat membantu dalam menyampaikan pesan

pembelajaran yang merangsang siswa dalam belajar. Bentuk-bentuk

rangsangan (stimulus) dapat digunakan sebagai media diantaranya adalah

hubungan atau interaksi antara guru dan siswa, gambar bergerak atau

tidak, tulisan dan suara yang direkam sehingga dapat menarik perhatian
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siswa untuk belajar. Melalui media pembelajaran akan memudahkan guru

dalam memperjelas penyampaian materi pelajaran, apalagi media

pembelajaran yang digunakan guru lebih bervariasi sehingga dapat

memberikan dorongan bagi siswa untuk lebih cepat dalam proses

pentransferan materi pelajaran, contohnya dengan menggunakan media

pembelajaran VCD.

Media pembelajaran dengan VCD merupakan media pembelajaran

yang dapat dibuat sendiri oleh guru dan dapat dipelajari di rumah oleh

siswa dengan menggunakan alat untuk menampilkannya yaitu video player

serta dapat diulang-ulang kembali, karena kecenderungan siswa lebih

senang menonton. Media pembelajaran VCD adalah sebuah media audio

visual yang memberikan informasi dalam bentuk gambar dan suara secara

bersamaan yang disampaikan kehadapan siswa secara langsung, sehingga

siswa merasa seperti berada dalam suatu tempat atau mengalami

pengalaman yang sama dengan program yang ditayangkan video.

Media pembelajaran VCD bertujuan untuk memperjelas materi

pelajaran yang dalam penyampaiannya membutuhkan gambar diam

maupun bergerak dan suara yang menyertainya. Informasi yang terdapat

dalam materi pelajaran yang sulit dijelaskan hanya menggunakan metode

ceramah dapat diaplikasikan menggunakan media pembelajaran VCD agar

mudah dipahami oleh siswa. Video merupakan suatu media yang sangat

efektif untuk membantu proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran



17

massal, individual, maupun kelompok yang disimpan dan ditampilkan

dengan sebuah piringan(disc).

Program video memiliki manfaat dalam proses pembelajaran antara

lain:

a. Dapat menambah pemahaman dan melengkapi pengalaman kepada

siswa dari kegiatan belajar mengajar siswa yang mendengarkan

ceramah guru dan membaca buku, sehingga siswa merasa seperti

menemukan hal yang baru.

b. Tayangan dalam VCD pembelajaran yang disertai gambar animasi,

suara akan menarik perhatian siswa dan dapat diulang kembali atau

dimaju mundurkan apabila siswa merasa kurang memahami tayangan

tersebut, sehingga dari penayangan VCD pembelajaran yang berulang-

ulang maka pemahaman siswa akan lebih bertambah.

c. Dapat dipelajari diluar dari kegiatan belajar mengajar di sekolah serta

mengandung nilai-nilai positif yang dapat memunculkan pemikiran

dari siswa dan menimbulkan kegairahan belajar untuk mempelajari

materi pelajaran lebih dalam lagi (Daryanto, 2010: 85).

Selain kelebihan media pembelajaran VCD di atas, media pembelajaran

VCD juga mempunyai kelemahan yang mungkin menghambat bagi siswa

dalam melihat tayangannnya. Kelemahan dari media pembealajaran VCD

yaitu

a. Tayangan media pembelajaran VCD tidak dapat menampilkan objek

secara lengkap, sekecil-kecilnya dan sempurna.
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b. Gambar yang ditampilkan media pembelajaran VCD umumnya

berbentuk gambar dua dimensi.

Berdasarkan uraian media pembelajaran VCD di atas dapat

disimpulkan bahwa media pembelajaran VCD merupakan salah satu media

pembelajaran yang baik digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk

menarik perhatian siswa karena dapat memperjelas materi yang diajarkan,

sehingga siswa meperoleh gambaran-gambaran visual tentang materi

pelajaran, pengetahuan, pemahaman dan pengalaman yang baru dari

tayangan media pembelajaran tersebut serta berdampak positif yaitu dapat

meningkatkan pemahaman dan penguatan ingatan yang berujung pada

peningkatan hasil belajar yang diharapkan.

3. Hasil Belajar

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar akan terjadi proses

berpikir yang melibatkan kegiatan mental, terjadi penyampaian informasi-

informasi yang diterima sehingga timbul suatu pemahaman dan

penguasaan terhadap materi pelajaran yang  diberikan oleh guru.  Dengan

adanya pemahaman  dan penguasaan yang didapat setelah melalui proses

belajar mengajar, maka siswa  telah mengalami suatu perubahan dari yang

semula tidak bisa menjadi bisa. Perubahan inilah yang disebut dengan

hasil belajar.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa

yang diperoleh melalui pengalaman belajarnya yang mengakibatkan
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terjadinya suatu perubahan (Nana Sudjana, 1995: 22). Perubahan yang

terjadi merupakan suatu cerminan pencapaian kemampuan siswa dalam

proses belajar dan pembelajaran serta bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan yang dimiliki siswa karena semakin banyak kemampuan yang

diperoleh sampai menjadi milik pribadi, maka semakin banyak pula

perubahan yang telah dialami oleh individu (siswa) tersebut.

Menurut Winkel (1996: 61) hasil belajar adalah semua perubahan

yang terjadi pada manusia setelah mengalami proses belajar. Perubahan

pada diri siswa menjadi bukti bahwa siswa telah belajar. Perubahan

tersebut ditandai dengan meningkatnya pemahaman, pengetahuan, sikap

dan tingkah laku siswa tentang semua yang siswa dapat selama belajar.

Hasil belajar siswa diperoleh dari kegiatan belajar mengajar yang

berlangsung di sekolah dan hasil interaksi dengan orang lain. Hasil belajar

siswa dapat dilihat dari nilai ulangan harian pada mata diklat tertentu yang

diajarkan di sekolah.

Hasil belajar siswa dapat meningkat dan menurun. Hal ini terjadi

karena ada berbagai faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut dapat

menyebabkan siswa menjadi lebih rajin dalam belajar ataupun sebaliknya

siswa menjadi malas dalam belajar. Menurut Nana sudjana (2009: 39)

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi:

a. Faktor internal (dari dalam diri seseorang) yaitu kondisi fisiologis dan

kondisi psikologis antara lain: kesehatan meliputi kondisi fisik siswa
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dan indera yang digunakan dalam kegiatan belajar, kesiapan dan

kemampuan siswa.

b. Faktor eksternal (dari luar diri sesorang) antara lain: faktor lingkungan

baik lingkungan alami (tempat tinggal) yaitu kondisi ekonomi,

hubungan antaranggota keluarga dan suasana rumah, lingkungan sosial

(masyarakat) meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, teman

bergaul dan mass media. Lingkungan sekolah yaitu penggunaan media

pembelajaran, sarana, fasilitas, hubungan antar siswa dan guru.

Berdasarkan pengertian hasil belajar yang dikemukakan para ahli

di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar adalah suatu

kemampuan yang terjadi dalam diri siswa yang diperoleh dari pengalaman

belajar dan mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku yang berupa

peningkatan pemahaman, pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Pada

umumnya hasil belajar yang sering nilai oleh guru adalah hasil belajar

tentang pengetahuan, karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam

menguasai isi materi pelajaran yang dapat dilihat dari nilai raport dan nilai

ulangan harian siswa.

4. Kompetensi Dasar Balans Roda

Balans roda adalah kompetensi dasar dari standar kompetensi

memperbaiki roda yang termasuk dalam mata diklat Chasis dan SPT yang

merupakan mata diklat produktif yang ada di SMK. Standar kompetensi

dari memperbaiki roda memiliki beberapa kompetensi dasar antara lain:
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mengidentifikasi konstruksi roda serta sistem pemasangan, memeriksa

roda, memasang ulang roda, memeriksa ban, memeriksa ulang ban dan

membalans roda.  Mata diklat di SMK dibagi menjadi tiga bagian yaitu

mata diklat normatif, adaptif dan produktif. Mata diklat normatif dan

adaptif adalah mata diklat yang umum dan sama seperti mata diklat yang

diajarkan pada SMU, sedangkan mata diklat produktif merupakan mata

diklat yang khusus diajarkan pada SMK dan sesuai dengan jurusan

masisng-masing, mata diklat inilah yang membedakan antara SMU dengan

SMK(Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SMK 45 Wonosari

Yogyakarta).

B. Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang senada dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

adalah sebuah Penelitian penelitian yang dilakukan oleh Padmonobo (2004)

yang berjudul ”Pengaruh Penggunaan Media Cutting Terhadap Prestasi

Belajar di SMKN 2 Pengasih. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa

prestasi belajar kelompok siswa yang dalam pembelajarannya diterapkan

menggunakan media cutting lebih tinggi daripada kelompok siswa yang dalam

pembelajarannya tanpa menggunakan media cutting.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Wiratmoyo (2005) dengan

judul “Pengaruh keaktifan Siswa Pada Metode Pembelajaran Quantum

Terhadap Prestasi belajar Kimia dasar 1 Kelas X Kompetensi Kimia Koloid di

SMK Kimia Industri Theresiana Semarang Tahun Ajaran 2004/2005”. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar siswa

dalam pembelajaran yang menggunakan metode Quantum (kelas eksperimen)

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan metode

Quantum (kelas kontrol) yang di buktikan dengan uji perbedaan(uji-t).

C. Kerangka Berpikir

Proses belajar mengajar adalah proses pentransferan ilmu pengetahuan,

penguasaan kemandirian, pengalaman serta pembentukan sikap yang

dilakukan oleh guru kepada siswa. Pembelajaran Chasis dan SPT kompetensi

Balans Roda menjadi lebih menarik apabila menggunakan suatu media

pembelajaran yang bervariasi yaitu salah satunya dengan menggunakan media

pembelajaran VCD. Penggunaaan media pembelajaran VCD merupakan salah

satu strategi pembelajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran. Siswa

diberikan tayangan mengenai materi pelajaran yang disertai dengan gambar

animasi tambahan yang bertujuan untuk menarik perhatian, kemudian dari

tayangan tersebut siswa menjadi termotivasi untuk belajar. Dengan

termotivasinya siswa pada tayangan VCD, maka siswa akan lebih

berkonsentrasi dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat menguatkan

ingatan pada siswa, mempercepat pemahaman dari pesan(materi) yang

disampaikan dan menambah pengalaman tidak ditemui pada pembelajaran

sebelumnya.

Pengaplikasian media pembelajaran VCD merupakan strategi

pembelajaran yang bagus untuk merangsang minat siswa untuk belajar yang
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menghasilkan peningkatan hasil belajar. Berdasarkan uraian di atas dapat

disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran VCD sangat

berpengaruh pada hasil belajar siswa. Dengan demikian dapat diduga bahwa

hasil belajar mata diklat Chasis dan SPT pokok bahasan Balans Roda dengan

menggunakan media pembelajaran VCD lebih tinggi daripada hasil belajar

siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran VCD.

D. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir, dirumuskan

hipotesis yang relevan adalah hasil belajar siswa yang diterapkan

menggunakan media pembelajaran VCD pada mata diklat teori Chasis

dan SPT pokok bahasan Balans Roda lebih tinggi dibandingkan dengan

hasil belajar siswa yang tidak diterapkan media pembelajaran VCD

pembelajaran pada mata diklat teori Chasis dan SPT pokok bahasan

Balans Roda terhadap hasil belajar pada siswa kelas XI di SMK 45

Wonosari Yogyakarta.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen karena di

dalamnya terdapat treatment (perlakuan). Menurut Sugiyono (2010: 107)

Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain

dalam kondisi yang terkendali. Ruseffendi (1994: 38) berpendapat bahwa

penelitian eksperimen harus memenuhi persyaratan seperti penelitian

eksperimen pada umumnya seperti membandingkan dua kelompok atau lebih

dan menggunakan ukuran-ukuran statistik tertentu (statistik inferensial), serta

menyamakan dulu kondisi subyek yang dimasukkan ke dalam kelompok-

kelompoknya, biasanya dilakukan secara acak, memanipulasi secara langsung

satu variabel bebasnya (independent variable) atau lebih, melakukan

pengukuran (sebagai hasil eksperimen) terhadap variabel bergantungnya

(dependent variable) dan adanya kontrol terhadap variabel-variabel non

percobaan (extraneous variables).

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi

Experimental karena pada desain tersebut mempunyai kelompok kontrol tetapi

tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar

yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi Experimental digunakan

karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang

digunakan untuk penelitian. Peneliti tidak mengubah kelas dalam menentukan

subyek untuk kelompok eksperimen. Dengan demikian randomisasi tidak
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dapat dilakukan secara penuh melainkan berdasarkan kelas yang telah

ditentukan oleh sekolah dan dipilih dua kelas untuk kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut adalah kelas-kelas dengan

subyek yang relatif sama, baik jumlah siswa, waktu belajar, bentuk ruangan

belajar, media pembelajaran yang sama dan guru yang sama pula. Dengan

memperhatikan uraian di atas, maka desain quasi eksperimental yang dipilih

yaitu nonquivalent control group desaign (Sugiyono, 2008: 116).

Desan penelitian tersebut di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

O1 X O2

O3 - O4

Gambar 1. Gambar Desain Penelitian Nonequivalent Control Group
Design

Keterangan:

O1 = Pretest hasil belajar kelompok eksperimen
O2 = Posttest hasil belajar kelompok eksperimen
O3 = Pretest hasil belajar kelompok kontrol
O4 = Posttest hasil belajar kelompok kontrol
X   = Perlakuan yang berupa video pembelajaran
- = Tanpa perlakuan dengan VCD pembelajaran (Sugiyono, 2008: 116)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di  SMK 45 Wonosari Yogyakarta yang

berlokasi di jalan Agus Salim Wonosari Gunung Kidul Yogyakarta, yang akan

dimulai pada semester II tahun ajaran 2011/2012 yaitu bulan september 2011

sampai selesai.
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C. Definisi Operasional variabel Penelitian

Definisi operasional variabel bebas maupun variabel terikat akan

membantu peneliti untuk mengarahkan dan memberikan batasan bagi

operasionalisasi suatu eksperimen. Definisi operasinal variabel memudahkan

peneliti dalam melakukan pengukuran. Variabel bebas atau variabel perlakuan

dalam penelitian ini adalah video pembelajaran, sedangkan variabel terikatnya

adalah hasil belajar. Definisi operasional dari masing-masing variabel

tersebut adalah:

1. Media pembelajaran VCD

Media pembelajaran VCD adalah suatu media yang digunakan

dalam kegiatan pembelajaran untuk membantu proses pembelajaran, baik

untuk pembelajaran masal, individual maupun kelompok yang menyajikan

informasi melalaui gambar dan suara secara bersamaan dan disampaikan

kehadapan siswa secara langsung, sehingga siswa mendapat pengalaman

baru dan merasa seperti berada di suatu tempat yang sama dengan program

yang di tayangkan video. Media pembelajaran yang dimaksud disini

adalah media pembelajaran VCD teori Chasis dan SPT kompetensi Balans

Roda yang berupa tayangan mengenai konstruksi ban, spesifikasi roda dan

prosedur pengoperasian mesin Balans Roda dan suara yang mengiringinya

yang bertujuan untuk memperjelas materi pelajaran yang disampaikan

serta gambar animasi tamabahan untuk menarik perhatian siswa, sehingga

dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik,
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2. Hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang timbul dalam

diri siswa yang diperoleh dari pengalaman belajarnya dari proses

pembelajaran dan dapat menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yaitu

peningkatan pemahaman, pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Hasil

belajar yang dimaksud merupakan hasil yang telah dicapai oleh siswa dari

kegiatan belajar mengajar mata diklat Chasis dan SPT pokok bahasan

Balans Roda dan Ban kelas XI Program Keahlian Teknik Kendaraan

Ringan di SMK 45 Wonosari Yogyakarta. Data hasil belajar ditunjukkan

dari nilai tes yang diambil oleh peneliti setelah materi pelajaran selesai

diajarkan.

D. Hubungan Antar Variabel

Dalam penelitian ini dibahas dua variabel yang terdiri dari satu

variabel bebas yaitu penggunaan media pembelajaran VCD (X) dan satu

variabel terikat yaitu hasil belajar (Y). Keterkaitan antara variabel bebas dan

variabel terikat pada penelitian ini adalah berupa hubungan bivariat

(Sugiyono, 2008: 116). Hubungan bivariat adalah hubungan antara dua

variabel saja.

Paradigma penelitian adalah seperti pada gambar 2 di bawah ini:

Gambar 2. Hubungan antara variabel VCD pembelajaran dan hasil
belajar

X Y
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E. Subyek Penelitian

1. Populasi

Populasi dalam penelitian yang diambil adalah semua siswa kelas

XI Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK 45 Wonosari. Populasi

penelitian ini terdiri dari 3 kelas yaitu kelas XI TKR1, XI TKR2 dan XI

TKR3 dengan jumlah keseluruhan 77 siswa. Dipilihnya kelas XI Jurusan

Teknik Kendaraan Ringan karena di kelas tersebut belum pernah

mendapatkan dasar-dasar dari topik bahasan yang akan digunakan sebagai

bahan penelitian yaitu VCD pembelajaran teori Chasis dan SPT pokok

bahasan Balans Roda dan Ban.

2. Sampel

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini dengan

menggunakan teknik purposive sampling (sampel bertujuan) yakni teknik

pengambilan sampel dengan cara mengambil subyek bukan berdasarkan

atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan

tertentu. Adapun tujuan dari penggunaan teknik sampel tersebut adalah

menggunakan dua kelas yang akan dijadikan sebagai kelas sampel sesuai

dengan tujuan penelitian yang telah direncanakan, yakni satu kelas

eksperimen dan satu kelas kontrol dari jumlah populasi kelas yang ada.

Adapun penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol diambil

berdasarkan kesesuaian karakteristik yang sama dilihat dari hasil tingkat

kemampuan awal siswa antar setiap kelas. Penentuan dua kelas sampel

yang akan dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
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dengan menggunakan data nilai hasil belajar dari kelas XI TKR1, XI

TKR2 dan XI TKR3 setelah masing-masing kelas tersebut diberi pretest

kemudian diambil 2 kelas yang tidak berbeda (homogen).

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data yang bertujuan untuk memudahkan mengambil

dan mengolah data agar hasilnya lebih baik (Suharsimi Arikunto, 2010: 192).

Langkah-langkah penyusunan instrumen yaitu dengan menjabarkan variabel

penelitian. Setiap variabel dalam instrumen diturunkan beberapa indikator

yang secara menyeluruh dapat menjadi tolak ukur dari butir instrumen yang

akan digunakan. Setelah indikator disusun maka perlu dikembangkan ke

dalam butir-butir instrumen yang berbentuk pernyataan atau pertanyaan.

Instrumen penelitian untuk variabel hasil belajar berupa tes hasil

belajar. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tes

merupakan kumpulan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan

untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, bakat, atau

kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes sebagai

instrumen pengumpul data dilaksanakan dengan tujuan untuk mengukur

keberhasilan proses pembelajaran. Tes yang digunakan dalam penelitian ini

adalah tes formatif yaitu tes obyektif dengan bentuk pilihan ganda.
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Kisi-kisi instrumen untuk variabel hasil belajar, dapat dilihat pada

tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen hasil belajar

Kompetensi
Dasar

Kisi-kisi soal Nomor Butir soal Jumlah
butir soal

Membalans
roda dan ban

1. Konstruksi ban

2. Spesifikasi roda

3. Pemeliharaan

Roda

4. Prosedur

pengoperasian

mesin balans

roda

1,3,4,6

5,6,7,8,9,10

2,11,12,13,14,15,17,18,19

20,21,22,23,24,25,26,27,

28,29,30,31,32,33,34,35

4

6

10

15

Jumlah 35

G. Uji Coba Instrumen

Pengujian instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan

dan keandalan instrumen. Instrumen yang telah disusun, kemudian

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing serta meminta pertimbangan dari

dosen ahli. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan validasi isi (content validity)

dan validitas empiris. Instrumen yang benar akan memudahkan peneliti untuk

mendapatkan data yang valid, akurat dan dapat dipercaya. Persyaratan

minimal yang harus dipenuhi oleh suatu instrumen penelitian ada dua macam,

yakni validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas dan reliabilitas digunakan

untuk mengetahui kemampuan instrumen dalam mengungkapkan data
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sebenarnya sehingga memudahkan peneliti dalam memecahkan masalah yang

diteliti. Adapun pengujian instrumennya adalah sebagi berikut:

1. Uji Validitas

Validitas adalah sesuatu ukuran yang menunjukkan tingkat

kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai

validitas tinggi, dapat digunakan untuk mengukur apa yang diinginkan dan

dapat mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat.

Pengujian validitas dengan instrumen test dapat dilakukan dengan

membandingkan antara isi instrumen dengan materi yang telah diajarkan.

Berikutnya dikonsultasikan pada pakar bidang materi terkait. Pertanyaan

yang dibuat dalam instrumen akan disusun berdasarkan kompetensi dalam

bidang studi yang ditetapkan pada kelas XI SMK 45 Wonosari Yogyakarta

selama treatment dilakukan. Instrumen penelitian berbentuk tes, maka uji

validitas yang digunakan adalah uji validitas isi (Content Validity). Uji

validitas isi ini dilakukan dengan cara membandingkan antara instrumen

dan materi pelajaran yang diajarkan. Pengujian dilakukan dengan

menggunakan pendapat dari ahli (judgement experts). Validitas berikutnya

yang digunakan untuk uji validitas instrumen adalah menggunakan

validitas empiris (empirical validity) yaitu validitas berdasarkan

pengalaman. Pengujian ini dilakukan dengan mencobakan instrumen pada

sasaran dalam penelitian, kemudian dianalisis dengan menggunakan

analisis butir soal yang meliputi tingkat kesukaran dan daya

pembeda(Suharsimi Arikunto, 2010: 211-212)
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Berdasarkan hasil analisis uji validitas terhadap intrumen tes, maka

dapat diketahui bahwa dari 35 butir soal terdapat 5 butir soal yang tidak

valid. Soal yang dieliminasi adalah soal nomor 12, 14, 20,28 dan 35. Total

soal yang valid adalah berjumlah 30 butir soal. Ketentuan ini dilihat dari

nilai daya pembeda yang berada pada kedudukan jelek.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen bertujuan untuk mengetahui derajat

ketetapan (keajegan) suatu alat ukur, maksudnya bahwa alat ukur

dikatakan reliabel apabila berkali-kali digunakan terhadap obyek yang

sama akan menghasilkan hasil yang sama, sehingga dapat dipercaya untuk

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumennya sudah

baik(Suharsimi Arikunto, 2010: 221). Reliabilitas sebuah tes dilakukan

dengan cara mencoba instrumen beberapa kali pada subyek siswa, maksud

dari reliabilitas ini yaitu instrumennya sama, respondennya sama, dan

waktunya yang berbeda. Pengujian reabilitas dilakukan dengan bantuan

paket komputer SPSS 17.0

Adapun kategori soal yang telah diuji reliabilitasnya terdapat lima

kategori sebagaimana disajikan dalam tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Kategori Reliabilitas Soal

Koefisien Realibilitas Kategori Realibilitas
0,0 – 0,19 Tidak realibel
0,2 – 0,39 Realibilitas rendah
0,4 – 0,59 Realibilitas sedang
0,6 – 0,79 Realibilitas tinggi
0,8 – 0.10 Realibilitas sangat tinggi
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Berdasarkan uji yang dilakukan dengan bantuan tabel penolong

reliabilitas, instrumen telah reliabel digunakan untuk penelitian. Hal ini

dibuktikan dengan hasil perhitungan r hitung = 0,788 dengan n = 30

diperoleh r tabel taraf kesalahan 5% = 0,361. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa r hitung>r tabel dan berada pada kategori reliabilitas

tinggi (tabel 6), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen soal tes

reliabel.

3. Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui soal yang

sukar, sedang dan mudah. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu

mudah dan tidak terlalu sukar (Suharsimi Arikunto, 1987: 202). Angka yang

menunjukkan mudah sukarnya sebuah soal dikenal dengan nama tingkat

kesukaran.

Kriteria : Sukar jika : TK = kurang dari 0,30
Sedang jika: TK = 0,30 – 0,70
Mudah jika: TK = lebih dari 0,70 (Suharsimi Arikunto, 1987: 203)

Rumus untuk menghitung tingkat kesukaran tes bentuk obyektif (pilihan

ganda) adalah sebagai berikut:

Dimana :

Bu = Jumlah kelompok unggul yang benar
Ba = Jumlah testi pada kelompok asor yang benar
Nu = Na = jumlah testi pada kelompok unggul/asor

Biasanya diambil: Nu = Na = 27% xN
N = Jumlah seluruh testi (Suharsimi Arikunto, 1987: 203)
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel 5 di

bawah ini:

Tabel 5. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran

Kriteria Tingkat kesukaran (TK) Butir Soal

TK < 0,30 (Mudah) 4,13,14,16,25,26,34

TK = 0,30-0,70 (Sedang)
1,2,3,5,8,9,10,11,12,15,17,18,19,
21,23,24,27,28,29,30,31,32,33,35

TK > 0,70 (Sukar) 6,7,20,28

4. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara

siswa yang pandai (kelompok tinggi) dan siswa yang bodoh (kelompok

rendah) (Suharsimi Arikunto, 1987: 206). Daya pembeda harus diusahakan

positif dan setinggi mungkin. Butir soal yang mempunyai daya pembeda

positif dan tinggi berarti butir tersebut dapat membedakan dengan baik siswa

kelompok atas dan bawah. Siswa kelompok atas adalah kelompok siswa

yang tergolong pandai atau mencapai skor total hasil belajar yang tinggi dan

siswa kelompok bawah adalah kelompok siswa yang bodoh atau

memperoleh skor total hasil belajar yang rendah.

Daya pembeda dapat ditentukan besarannya dengan rumus sebagai

berikut:

Dimana :

Bu = Jumlah kelompok unggul yang benar
Ba = Jumlah kelompok asor yang benar
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Nu = Na = Jumlah testi pada kelompok unggul dan asor.
Biasanya diambil : Nu = Na = 27% x N

N          = Jumlah testi (Suharsimi Arikunto, 1987: 210)

Hasil perhitungan analisis daya pembeda dapat dilihat pada tabel 6 berikut

ini:

Tabel 6. Hasil Perhitungan Daya Pembeda

Kriteria Butir soal

Baik sekali, jika DP = 0,70 – 1,00 34

Baik, jika DP = 0,40 – 0,69 1,4,11,16,18,19,23,25,27,29,30,31,32,33

Cukup, jika DP = 0,20 – 0,39 2,3,5,7,8,9,13,17,19,21,22,24,26,28,31,

Jelek, jika DP = 0,00 – 0,19 12,14,20,28,35

Sangat jelek, jika DP = Negatif -

H. Teknik Pengumpulan Data

1. Tes

Data yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini adalah tes.

Tes yang dilakukan ada dua macam yaitu pretest dan posttest. Tes tersebut

merupakan tes hasil belajar yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui

penguasaan materi pelajaran/bahan ajar yang telah disajikan pada proses

belajar mengajar dalam bentuk ulangan, ujian atau evaluasi yang lain.

2. Prosedur Eksperimen

Prosedur penelitian yang dilakukan yaitu tahap persiapan dan tahap

pelaksanaan.
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a. Tahap persiapan meliputi:

1) Melakukan observasi ke lokasi penelitian

2) Menentukan materi eksperimen

3) penyusunan instrument penelitian

4) validasi instrument melalui orang yang ahli (expert judgment)

5) uji coba instrument

b. Tahap pelaksanaan

Memberikan tes sebelum pembelajaran (pretest) hasil belajar

untuk 3 kelas untuk menentukan homogenitas, kemudian dilanjutkan

dengan pemilihan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

berdasarkan homogenitas test awal. Memberikan perlakuan kepada

siswa setelah kelompok kontrol dan kelompok eksperimen ditentukan.

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan

media pembelajaran VCD dan kelompok kontrol tidak diberikan

perlakuan dengan media pembelajaran VCD. Memberikan tes setelah

selesai pelaksanaan pembelajaran (posttest). Tes yang diberikan

sebelum pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan

awal siswa, sedangkan tes yang diberikan setelah pelaksanaan

pembelajaran dimaksudkan untuk melihat pengaruh pembelajaran

terhadap hasil belajar.
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I. Validitas Internal dan Eksternal

Validitas eksternal dan internal merupakan 2 jenis validitas yang

digunakan untuk memvalidasi penelitian eksperimen, sehingga mampu

mengukur apa yang hendak diukur (Sukardi, 2003: 189). Validitas internal

merupakan pengendalian perlakuan agar hasil yang diperoleh benar-benar

berasal dari perlakuan  yang diberikan. Ada 5 jenis validitas internal yang

diterapkan dalam melakukan penelitian yaitu dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

1. Pengendalian sejarah (history)

Pengendalian sejarah berfungsi agar tidak terjadi peristiwa lain pada

saat dilakukan eksperimen. Hal ini dapat dilakukan dengan pemberian

perlakuan yang sesingkat mungkin. Siswa tidak diberi tahu sehingga

suasana pembelajaran tampak tidak berbeda dari biasanya.

2. Pengendalian kematangan (maturity)

Maturity merupakan perubahan biologis atau pisikologis yang

sistematis pada organisme dalam suatu waktu tertentu. Pengendalian

kematangan dilakukan dengan jalan memberikan perlakuan tidak terlalu

lama, karena siswa sudah cukup lama belajar sendiri. Selain itu juga

dilakukan dengan tidak melakukan perlakuan pada kelompok kontrol,

sehingga siswa tidak akan mengalami kematangan fisik maupun mental.
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3. Pengendalian feel test

Pengendalian ini dilakukan dengan membedakan atau membuat soal

yang berbeda antara test Post-test dengan test uji beda yang dilakukan

sebelum diberikan perlakuan.

4. Pengendalian efek regresi

Pengendalian efek regresi merupakan kecenderungan respons ke

arah nilai rata-rata. Cara yang dapat dilakukan untuk mengendalikan efek

regresi adalah dengan menggunakan instrumen yang valid dan tidak terlalu

lama dilakukan.

5. Pengendalian efek mortality

Pengendalian efek mortality dapat dilakukan dengan perlakuan yang

tidak terlalu lama agar siswa tetap utuh dan tidak ada yang absen.

Validitas eksternal adalah pengendalian eksperimen agar hasil yang

diperoleh dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi. Pengendalian pada

validitas eksternal meliputi validitas populasi yang dapat dilakukan dengan

cara memperbesar sampel penelitian. Validitas ekologis dapat dilakukan

dengan cara materi ajar, guru pengajar dan waktu pembelajaran dibuat sama

serta siswa tidak diberi tahu jika sedang diberi perlakuan.

J. Teknik Analisa data

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh VCD

pembelajaran Chasis dan SPT pada pokok bahasan Balans Roda dan Ban

terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMK 45 Wonosari Yogyakarta, program



39

Keahlian Teknik Kendaraan Ringan. Untuk menganalisis hasil pengukuran

posttest dari variabel terikat yang berupa hasil belajar dilakukan dengan uji

statistik berupa uji-t atau uji-F. Sebelum dilakukan analisis terlebih dahulu

dilakukan uji persyaratan analisis, yaitu: uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Deskripsi Data Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dideskripsikan sesuai

dengan masing-masing variabel. Dalam penelitian hanya menjelaskan satu

variabel yaitu hasil belajar yang kemudian diuraikan menjadi variabel

sebelum dilakukan treatment dan variabel setelah dilakukan treatment.

Tes beda(uji beda) awal dilakukan bertujuan untuk mengukur

kemampuan pengetahuan siswa, sehingga kedua kelas yang akan dijadikan

kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan pengetahuan

yang sama. Pengujian beda dilakukan dengan menggunakan uji-t dua fihak.

Kelas eksperimen diberikan tes pada akhir perlakuan atau setelah

diterapkan penggunaan VCD pembelajaran untuk kelas eksperimen. Kelas

kontrol di berikan test setelah selesai diterapkan metode kontekstual (tanpa

menggunakan VCD pembelajaran). Setelah diperoleh hasil, maka hal yang

dilakukan adalah:

a. Mencari Tendensi Sentral

Teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan kelompok

yang didasarkan atas tendensi sentral dari kelompok eksperimen dan

kontrol menggunakan mean, median dan modus. Penghitungan

tendensi sentral dilakukan dengan menggunakan bantuan paket
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Xi

Me 

komputer SPSS 17.0. Ketentuan lain yang perlu dilakukan adalah

mendeskripsikan data hasil penelitian menggunakan tabel distribusi

frekuensi dan digambarkan dengan menggunakan diagram batang.

1) Mean (Me)

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok berdasarkan

atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Me dihitung dengan

rumus:

Dimana:

Me = Mean (rata-rata)
 iX = Jumlah nilai X ke i sampai ke n
F =  Frekuensi
n = Jumlah individu (Sugiyono, 2005: 43)

2) Median (Md)

Median yang selanjutnya disingkat Me adalah nilai tengah-

tengah dari data yang diobservasi, setelah data tersebut disusun

mulai dari urutan yang terkecil sampai yang terbesar atau

sebaliknya. Data yang sudah disusun dalam daftar distribusi

frekuensi. Md dihitung dengan rumus:

Dimana:

Md =  Median
b =  Batas bawah dimana median akan terletak
p =  Panjang kelas Me
n =  Banyak data
F =  Jumlah semua frekuensi sebelum kelas Me
f =  Frekeunsi kelas Me (Sugiyono, 2005:46)
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3) Modus (Mo)

Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang

didasarkan atas nilai yang sedang populer atau yang sering banyak

muncul dalam kelompok tersebut. Mo dihitung dengan rumus:

Dimana:

Mo = Modus
b =  Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak
p =  Panjang kelas Mo

= Frekuensi pada kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval
terdekat sebelumnya

= Frekuensi kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval
berikutnya (Sugiyono, 2005: 45)

b. Simpangan Baku (S)

Dimana :

σ = Simpangan baku
Xi = Nilai tengah kelas interval
X = Mean
n = Jumlah individu (Sugiyono, 2005: 50)

c. Varians

Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan

homogenitas kelompok . Varians merupakan mean dari jumlah kuadrat

simpangan baku (standard deviation). Adapun rumus varians adalah

sebagai berikut:





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


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Dimana :

σ 2 = Varians
Xi = Nilai tengah kelas interval
X = Mean
n = Junlah individu (Sugiyono, 2005: 49)

d. Kecenderungan Data

Kecenderungan data hasil belajar nantinya akan dianalisis dari hasil

post-test, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Suharsimi Arikunto (1987: 246) mengemukakan bahwa analisis

kecenderungan data dilakukan dengan cara menentukan menentukan

standar nilai dari standar enam yang dapat dilihat pada tabel 7 di

bawah ini:

Tabel 7. Kategori Standar Nilai Hasil Belajar Dalam Standar 6

No. Nilai Interpretasi
1 9 Baik sekali
2 8 Baik
3 7 Lebih dari cukup
4 6 Cukup
5 5 Kurang
6 4 Kurang sekali

(Suharsimi Arikunto, 1987: 246)

2. Uji prasyarat analisis

a. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi variabel

berkurva normal atau tidak (Sugiyono, 2005: 73). Uji normalitas dapat

diketahui dengan menggunakan analisis analisis Kolmogorov Smirnov

dengan melihat hasil dari  signifikansi, apabila signifikansi hitung >
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0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Adapun Rumus Uji

Normalitas adalah sebagai berikut:

D = max (Sn1 –Sn2)

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan paket

komputer SPSS 17.0.

b. Uji Homogenitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua

kelompok memiliki tingkat varian data yang sama atau tidak. Menurut

Sugiyono (2005: 136) untuk menguji kesamaan dua varian data dari

kedua kelompok tersebut rumus yang digunakan adalah:

Variabel terbesar
F =

Variabel terkecil

Ketentuan yang digunakan untuk uji homogenitas ini adalah dengan

ketentuan bila harga F(hitung)≤ F(tabel) dan signifikansi hitung>0,05

maka varians homogen. Uji Homogenitas dilakukan dengan

menggunakan bantuan paket komputer SPSS 17.0.

c. Uji-t

Uji t adalah salah satu teknik analisis statistik yang digunakan

untuk menguji kesamaan dua rata-rata yang digunakan untuk

mengetahui ada atau tidaknya sampel berdistribusi normal dan data

dari masing-masing sampel homogen. Uji t yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan uji t fihak kanan. Apabila jumlah n1 ≠ n2

dan varian homogen maka dapat digunakan rumus uji t (t-test) polled
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varian (Sugiyono, 2008: 272-273). Rumus tersebut adalah sebagai

berikut:

Dimana:

=  rata-rata kelas eksperimen
=  rata-rata kelas kontrol
=  varian kelas eksperimen
=  varian kelas control
= jumlah individu pada sampel 1
=  jumlah individu pada sampel 2 (Sugiyono, 2008: 273)

Rumus ini digunakan untuk pasangan berpasangan, salah

satunya untuk membandingkan antara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen. Ketentuan yang berlaku untuk uji hipotesis ini adalah, bila

thitung< ttabel maka Ho diterima. Sebaliknya jika nilai thitung> ttabel maka

Ho ditolak atau Ha diterima. Pengujian nilai t dilakukan dengan

menggunakan bantuan paket komputer SPSS 17.0.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan secara berturut-turut mengenai hasil penelitian yang

telah dilakukan, meliputi pengujian persyaratan analisis, deskripsi data, dan

pengujian hipotesis.

Data penelitian merupakan data pretest kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Pretest dilakukan sebelum perlakuan bertujuan untuk mengukur

kemampuan pengetahuan siswa dan untuk menentukan kelas yang akan

digunakan yaitu kelas kontrol dan eksperimen, kelas TKR1 sebagai kelas

eksperimen dan kelas XI TKR2 sebagai kelas kontrol. Kedua kelas telah

berdistribusi normal dengan hasil 0,358 untuk kelas eksperimen dan 0,373 untuk

kelas kontrol serta telah homogen dengan hasil 0,423 (dapat dilihat pada lampiran

14) kemudian dari hasil tes dilakukan pengujian beda. Pengujian beda dilakukan

untuk melihat ada atau tidaknya perbedaan adalah melakukan tes uji beda untuk

kedua kelas dengan uji beda dua pihak. Dari hasil uji beda kelas dapat dilakukan

analisis uji beda. Hasil uji diperoleh dapat dilihat pada tabel 8 berikut.

Tabel 8. Hasil Uji Beda Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

t hitung 0,074
t tabel 2,014

Kesimpulan Tidak ada perbedaan

Dari tabel dapat dilihat bahwa nilai thitung = 0,074 dan ttabel diperoleh dari tabel ttabel

besarnya 2,014 dengan dk 45 pada taraf signifikasi 5 %, maka nilai thitung < ttabel,

sehingga kesimpulannya bahwa tidak ada perbedaan antara kedua kelas, maka

kedua kelas siap digunakan sebagai kelas kontrol dan eksperimen, kemudian
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diberikan perlakuan dan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji

homogenitas post test.

A. Uji Prasyarat Analisis

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas sebaran ini digunakan untuk mengetahui apakah

data yang terjaring dari masing-masing variabel merupakan suatu

distribusi yang normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan

menggunakan bantuan program bantuan paket komputer SPSS 17.0. Hasil

pengujian normalitas data post test dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini.

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Post test dengan Rumus Kolmogorov
Smirnov Z

Kelas Signifikansi Keterangan
Ekperimen 0,843 Normal

Kontrol 0,869 Normal

Sesuai dengan hasil perhitungan pada tabel, kedua kelompok

dikatakan memiliki distribusi normal. Ketentuan yang digunakan dalam

pengujian normalitas ini adalah jika harga signikansi>0,05, maka data

yang dihasilkan berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varian dimaksudkan untuk mengetahui apakah

sampel yang diambil dari populasi berasal dari varian yang sama atau

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Tes statistik

yang digunakan untuk menguji varian ini adalah dengan menggunakan uji-

F. Untuk mengetahui varians kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

dilakukan dengan menggunakan uji homogenitas varian. Pengujian
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homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan paket komputer

SPSS 17.0, adapun hasil pengujian yang dilakukan memperoleh hasil

sesuai dengan tabel 10 berikut ini.

Tabel 10. Hasil Pengujian Homogenitas Post test Kelas Kontrol dan
Eksperimen

Jenis Varian Nilai Keterangan
Signifikansi 15,115

HomogenF hitung 0,423
F tabel 4,057

Harga F hitung tersebut dibandingkan dengan F tabel dengan dk

pembilang = 24-1 dan dk penyebut = 23-1 dengan taraf kesalahan yang

ditetapkan 5%.

1)  Hipotesis:

Ho : varians homogen

Ha : varians tidak homogen

2) Ketentuan

Signifikansi>0,05= varians homogen

F hitung < F tabel, maka Ho = diterima

F hitung > F tabel, maka Ho = ditolak

Berdasarkan hasil uji F di atas terlihat bahwa signifikansi>0,05

dan nilai F hitung<F tabel. Jadi Ho: diterima dan Ha: ditolak, sehingga

dapat disimpulkan bahwa varians sampel adalah homogen.
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B. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data di bawah ini menyajikan data yang telah diperoleh

dalam penelitian. Dalam deskripsi data akan disajikan mengenai nilai

terendah, nilai tertinggi, rentang nilai, mean (M), median (Me), modus (Mo)

dan standar deviasi (SD) dari masing-masing data hasil tes hasil belajar.

Penelitian ini mengambil subyek siswa kelas XI Kompetensi Keahlian

Teknik Kendaraan Ringan di SMK 45 Wonosari Yogyakarta yang terbagi atas

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah

kelompok yang mendapatkan perlakuan (treatment) dengan menggunakan

media pembelajaran VCD dengan jumlah subyek sebanyak 23 siswa yaitu

kelas XI TKR1. Kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak menggunakan

media pembelajaran VCD yaitu kelas XI TKR2 yang berjumlah 24 siswa.

1. Data Posttest kelas kontrol

Data berikut ini menyajikan data hasil posttest kelas kontrol, dapat dilihat

pada tabel 11.

Tabel 11. Data Nilai Posttest Kelas Kontrol

No Kategori Kelas Kontrol
1 N 24
2 Nilai Terendah 46,67
3 Nilai Tertinggi 83,33
4 Rentang nilai 36,67
5 Mean 66,53
7 Median 63,33
8 Modus 63,33
9 Std. Deviasi 10,54

Berdasarkan nilai posttest yang tertulis pada tabel di atas dapat

ditentukan range hasil posttest sebagai berikut:
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Test hasil belajar telah dibagikan dan diisi siswa kemudian

dianalisis. Berdasarkan sebaran data hasil test belajar yang diujikan pada

subjek penelitian 24 siswa pada kelas kontrol data yang terkumpul, maka

didapat:

Nilai tertinggi = 83,33

Nilai terendah = 46,67

Kelas interval yang diinginkan = 6

Range =
6

67,4633,83  = 6,11 dibulatkan menjadi 6

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perolehan nilainya, baik

kelas kontrol maupun kelas eksperimen, dari nilai terendah, nilai tertinggi,

rentang nilai, sampai dengan standar deviasi, setelah diterapkan metode

pembelajaran menggunakan media pembelajaran VCD.

Data hasil penelitian mengenai teori Chasis dan SPT kompetensi

Balans roda setelah diberikan perlakuan dan digunakan untuk menentukan

frekuensi. Frekuensi hasil analisis data dijelaskan pada tabel 12 berikut ini:

Tabel 12. Distribusi Kriteria Nilai Post-Test Kelas Kontrol

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase (%)
43-50 Sangat rendah 2 8,33
51-58 Rendah 4 16,67
59-66 Cukup 5 20,84
67-74 Sedang 7 29,17
75-82 Tinggi 5 20,84
83-90 Sangat tinggi 1 4,17

Total 24 100

Distribusi data nilai posttest kelas kontrol dapat digambarkan dalam

bentuk histogram sebagai berikut:



50

Gambar 3. Histogram Hasil Pengujian Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan ketentuan kecenderungan prestasi pada tabel 9, maka

dapat disimpulkan posisi nilai rerata post-test hasil belajar siswa kelas

kontrol berada pada kategori cukup dengan nilai rata-rata 66,53.

2. Data Posttest Kelas Eksperimen

Data berikut ini menyajikan data hasil posttest kelas kontrol dan

eksperimen, dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No Kategori Kelas Eksperimen
1 N 23
2 Nilai Terendah 56,67
3 Nilai Tertinggi 93,33
4 Rentang nilai 36,66
5 Mean 77,54
7 Median 80,00
8 Modus 80
9 Std. Deviasi 9,11

Soal prestasi sudah dibagikan dan sudah diisi siswa kemudian

dianalisis. Berdasarkan sebaran data hasil test prestasi yang diujikan pada
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subjek penelitian 23 siswa pada kelas eksperimen data yang terkumpul

didapat:

Nilai tertinggi = 93,33

Nilai terendah = 56,67

Kelas interval yang diinginkan = 6

Range :
6

67,5633,93  = 6,11 dibulatkan menjadi 6

Data hasil penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran

VCD digunakan untuk menentukan frekuensi. Frekuensi hasil analisis data

dijelaskan pada tabel 14 di bawah ini:

Tabel 14. Distribusi Kriteria Nilai Post-Test Kelas eksperimen

Nilai Kriteria Frekuensi Presentase (%)
57-63 Sangat rendah 2 8,70
64-70 Rendah 3 13,04
71-77 Cukup 6 26,09
78-84 Sedang 7 30,43
85-91 Tinggi 4 17,39
92-98 Sangat tinggi 1 4,35

Total 23 100

Histogram hasil pengujian nilai posttest eksperimen dapat dilihat pada

gambar 4 berikut:
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Gambar 4. Histogram Hasil Pengujian Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel di atas, maka mean ideal (Mi) dan simpangan

baku ideal (SDi) nilai postest pada kelas eksperimen dapat dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

Nilai rata-rata dalam nilai posttest kelas eksperimen yaitu kelas XI

Teknik Kendaraan Ringan I SMK 45 Wonosari Yogyakarta sebesar

77,54. Nilai rata-rata akhir tersebut berada pada rentang lebih dari cukup.

Hal ini mempunyai arti bahwa media pembelajaran yang digunakan pada

kelas eksperimen mendapatkan keberhasilan.

Ketentuan kategori kecenderungan hasil belajar dapat dijabarkan

pada tabel 15 di bawah ini:

Tabel 15. Kategori Rerata Kecenderungan Hasil Belajar

No. Interpretasi Nilai Kelompok Rata-rata kelompok
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol

1 Baik sekali (9) 3 0
2 Baik (8) 9 3
3 Lebih dari

cukup (7) 7 8 77,54

4 Cukup (6) 3 7 66,53
5 Kurang (5) 1 5
6 Kurang

sekali (4) 0 1
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C. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan deskripsi data dan uji persyaratan analisis telah menunjukkan

bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis dapat

dilaksanakan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t komparatif

dua sampel korelatif. Pengujian hipotesis yang akan dibuktikan adalah pengaruh

penggunaan media pembelajaran VCD terhadap hasil belajar.

Adapun bunyi hipotesis yang dibuat adalah hasil belajar kelas

eksperimen pada mata diklat Chasis dan SPT kompetensi Balans roda yang

menggunakan media pembelajaran VCD lebih tinggi daripada kelas kontrol

yang tidak menggunakan media pembelajaran VCD. Jadi bunyi Ho dan Ha

adalah:

Ho:µ1< µ2 : Hasil pada mata diklat Chasis dan SPT kompetensi balans roda

kelas eksperimen lebih rendah daripada kelas kontrol yang tidak

menggunakan media pembelajaran VCD.

Ha:µ1≥ µ2 : Hasil belajar pada mata diklat Chasis dan SPT kompetensi balans

roda kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol yang

tidak menggunakan media pembelajaran VCD.

Kriteria pengujian sebagai berikut:

1. t hitung < t tabel 5%, maka Ho : ditolak

2. t hitung > t tabel 5%, maka Ha : diterima

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan bantuan paket komputer

SPSS 17.0. Perhitungan Uji-t pihak kanan memperoleh hasil 3,888>1,679.

Berdasarkan pernyataan di atas terlihat bahwa t hasil perhitungan sebesar

3,888 sedangkan t tabel 1,679, sehingga didapatkan t hitung > t tabel(Ha diterima).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen
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yang melaksanakan pembelajaran menggunakan media pembelajaran VCD lebih

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan media

pembelajaran VCD, sehingga penggunaan media pembelajaran VCD berpengaruh

positif terhadap hasil belajar siswa. Kesimpulan di atas didukung dengan perbedaan

hasil belajar siswa antara pembelajaran menggunakan media pembelajaran VCD

dengan tidak menggunakan media pembelajaran VCD yang dilihat dari hasil posttest

masing-masing kelas. Perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen dapat dilihat pada histogram di bawah ini.

Gambar 5. Histogram Nilai Rata-Rata Post test Hasil belajar Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.

D. Pembahasan

Sesuai dengan analisis data penelitian yang dilakukan pada kelas XI di

SMK 45 Wonosari Yogyakarta yang dilaksanakan pada bulan Januari 2012.

Pengambilan data dilakukan terhadap 2 kelas yaitu kelas XI TKR1 digunakan

sebagai kelas eksperimen dan kelas XI TKR2 sebagai kelas kontrol.

Tayangan media pembelajaran VCD menuangkan sebuah

pesan(materi pelajaran) Balans roda dalam bentuk gambar bergerak dan suara

yang mengiringinya, sehingga dapat menggugah perhatian dan rasa penasaran
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siswa untuk melihat tayangan pertama menuju tayangan yang selanjutnya.

Hal ini menjadikan siswa menjadi lebih senang dan jelas dalam menerima

materi pelajaran terutama melihat orang yang sedang membalans roda yang

benar dengan diiringi suara operator perempuan yang menjelaskan dari

gerakan orang yang sedang membalans roda, sehingga siswa lebih fokus dan

berkonsentrasi terhadap materi pelajaran yang disampaikan.

Materi yang disampaikan dengan tayangan VCD lebih efisien.

Gambaran visual dapat mengkomunikasikan materi pelajaran dengan cepat

dan nyata, sehingga dapat mempercepat pemahaman materi. siswa

mempunyai gambaran-gambaran visual yang memperkuat ingatan dan

pemahaman pada siswa. Selain gambar bergerak dan suara yang mengirinya,

seorang guru juga ikut berpartisipasi menjelaskan kepada siswa bilamana

terdapat bagian gambar dan atau suara yang kurang jelas, sehingga tercipta

rasa kepuasan tersendiri pada diri siswa dan hasilnya seluruh materi pelajaran

dapat tersampaikan dan hasil belajarpun sesuai dengan yang diharapkan

daripada seorang guru yang menyampaikan materi pelajaran dengan metode

kontekstual yang hanya menjelaskan lewat ceramah dan menulis dipapan tulis

serta gambar yang tidak dapat bergerak. Pembelajaran kontekstual membuat

guru menjadi cepat lelah dan siswa menjadi merasa cepat jenuh, sehingga

kegairahan belajar siswa tidak timbul saat menerima materi pelajaran dan

hasilnya hasil belajar yang diharapkan tidak tercapai.

Namun, apabila dilihat dari deskripsi data menunjukkan ada beberapa

siswa yang hasil belajarnya masih belum tuntas atau belum memenuhi KKM,

hal ini dikarenakan mungkin terdapat beberapa siswa yang lebih berfokus
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animasi tambahan pada tayangan media pembelajaran VCD daripada

isi/materi pelajaran yang ditayangkan dengan media pembelajaran VCD,

sehinngga siswa tidak memperhatikan tayangan tapi memikirkan sulitnya

membuat media pembelajaran yang sedang mereka lihat. Hal ini merupakan

penghambat bagi untuk memahami isi/materi pelajaran yang sedang

disampikan dan dampaknya hasil belajar siswapun tidak memenuhi KKM.

Penelitian yang senada juga mempunyai hasil penelitian yang sama

yaitu salah satunya sebuah penelitian yang dilakukan oleh Padmonobo

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Cutting Terhadap Prestasi

Belajar di SMKN 2 Pengasih” yang menghasilkan bahwa terdapat perbedaan

prestasi belajar kelompok siswa yang menggunakan media Cutting

dibandingkan kelompok siswa yang tanpa menggunakan media Cutting yaitu

prestasi belajar siswa yang menggunakan media Cuttung lebih tinggi daripada

prestasi belajar siswa yang tidak menggunakan media Cutting. Dengan

demikian, pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan

prestasi belajar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data mengenai Pengaruh Video pembelajaran

teori Chasis dan SPT kompetensi dasar Balans roda terhadap hasil belajar

kelas XI di SMK 45 Wonosari Yogyakarta, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa setelah diterapkan menggunakan media pembelajaran

VCD pada kelas XI TKR1(kelas eksperimen) memperoleh hasil lebih

tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang tidak diterapkan

menggunakan media pembelajaran VCD (kelas kontrol). Hal ini terbukti

dengan nilai rata-rata kelas XI TKR I (kelas eksperimen) yang diterapkan

menggunakan media pembelajaran VCD yaitu memperoleh rata-rata 77,54

dan hasil belajar siswa yang tidak diterapkan menggunakan media

pembelajaran VCD nilai rata-ratanya adalah 66,53. Hal ini dapat diartikan

bahwa bahwa pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen

memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi.

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan

media pebelajaran VCD (kelas eksperimen) dengan kelas yang tidak

menggunakan media pembelajaran VCD (kelas kontrol). Hal ini

ditunjukkan dengan besarnya nilai t hitung lebih besar daripada t tabel

yaitu 3,888>1,679.
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B. Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini adalah kemungkinan siswa (responden)

menganggap bahwa tes tersebut tidak berpengaruh pada nilainya, sehingga ada

kemungkinan beberapa siswa dalam menjawab soal kurang bersungguh-

sungguh walaupun telah dilakukan usaha yang maksimal untuk mendapatkan

data yang diambil dari soal pilihan ganda. Dengan demikian, hal ini mungkin

menjadi salah satu penyebab data instrumen kurang akurat.

C. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui adanya perbedaan

besarnya hasil belajar siswa, yang ditunjukkan dari nilai rata-rata hasil tes

kelas yang menggunakan media pembelajaran VCD lebih tinggi dari kelas

yang tidak menggunakan media pembelajaran VCD. Media pembelajaran

VCD teori Chasis dan SPT kompetensi Balans roda berisi materi yang

menayangkan tentang isi materi yang disertai dengan animasi-animasi yang

dapat menarik perhatian siswa untuk belajar, sehingga siswa merasa senang

untuk melihat dan memahami materi pelajaran yang ada pada tayangan media

pembelajaran VCD tersebut yang pada akhirnya mempunyai dampak pada

pada hasil belajar siswa.

Dengan demikian, perlu dilakukan variasi metode pembelajaran yang

dapat menarik perhatian siswa untuk mata pelajaran yang lain salah satunya

yaitu dengan menggunakan media pemebelajaran VCD oleh pendidik agar

hasil belajar siswa dapat meningkat.
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D. Saran

Melihat hasil dan keterbatasan penelitian di atas, ada beberapa saran

yang disampaikan untuk pihak-pihak terkait sebagai berikut:

1. Saran Bagi Guru SMK 45 Wonosari Yogyakarta

Perlu adanya variasi metode pembelajaran agar dalam proses

belajar mengajar siswa tidak merasa jenuh. Alternatif metode

pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik adalah metode

pembelajaran menggunakan media pemebelajaran VCD. Dengan

melakukan variasi metode pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan

hasil belajar sehingga siswa siap dan mampu bersaing di dunia kerja.

2. Mahasiswa

Penelitian yang dilakukan hendaknya dengan memberikan motivasi

kepada siswa agar dalam pengambilan data siswa mengerjakan soal

dengan sungguh-sungguh untuk mengetahui sejauh mana tingkat

pengetahuan dan pemahaman terhadap materi yang diajarkan.
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LAMPIRAN



STANDAR KOMPETENSI KEJURUAN DAN KOMPETENSI KEJURUAN
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

BIDANG STUDI KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA

PROGRAM STUDI KEAHLIAN : TEKNIK OTOMOTIF

KOMPETENSI KEAHLIAN : 1.TEKNIK KENDARAAN RINGAN (020)

A. DASAR KOMPETENSI KEJURUAN

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Memahami dasar-dasar
mesin

1.1 Menjelaskan dasar ilmu statika dan
tegangan

1.2 Menerangkan komponen/elemen mesin
1.3 Menerangkan material dan kemampuan

proses.

2. Memahami proses-proses
dasar pembentukan logam

2.1 Menjelaskan proses pengecoran
2.2 Menjelaskan proses pembentukan
2.3 Menjelaskan proses pemesinan.

3. Menjelaskan proses-proses
mesin konversi energi

3.1 Menjelaskan konsep motor bakar
3.2 Menjelaskan konsep motor listrik
3.3 Menjelaskan konsep generator listrik
3.4 Menjelaskan konsep pompa fluida

3.5 Menjelaskan konsep kompresor
3.6 Menjelaskan konsep refrigerasi

4. Menginterpretasikan gambar
teknik

4.1 Menjelaskan standar menggambar teknik

4.2 Menggambar perspektif, proyeksi,
pandangan dan potongan

4.3 Menjelaskan simbol-simbol kelistrikan

4.4 Membaca wiring diagram

4.5 Menginterpretasikan gambar teknik dan
rangkaian.



STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

5. Menggunakan peralatan dan
perlengkapan di tempat kerja

5.1 Merawat peralatan dan perlengkapan
perbaikan di tempat kerja.

5.2 Menggunakan peralatan dan perlengkapan
perbaikan

5.3 Menggunakan fastener.

6. Menggunakan alat-alat ukur
(measuring tools)

6.1 Mengidentifikasi alat-alat ukur

6.2 Menggunakan alat-alat ukur mekanik

6.3 Menggunakan alat-alat ukur pneumatik

6.4 Menggunakan alat-alat ukur
elektrik/elektronik

6.5 Merawat alat-alat ukur.

7. Menerapkan prosedur
keselamatan, kesehatan
kerja dan lingkungan tempat
kerja

7.1 Mendeskripsikan keselamatan dan
kesehatan kerja (K3)

7.2 Melaksanakan prosedur K3

7.3 Mengidentifikasi aspek-aspek keamanan
kerja

7.4 Mengontrol kontaminasi

7.5 Mendemonstrasikan pemadaman kebakaran

7.6 Melakukan pengangkatan benda kerja
secara manual.

7.7 Menerapkan pekerjaan sesuai dengan SOP.



B. KOMPETENSI KEJURUAN

Teknik Kendaraan Ringan (020)

STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

1. Memperbaiki sistem hidrolik
dan kompresor udara

1.1 Mengidentifikasi sistem hidraulik

1.2 Memasang sistem hidraulik

1.3 Menguji sistem hidraulik

1.4 Memeliharan sistem hidraulik

1.5 Memelihara kompresor udara dan
komponen-komponennya

1.6 Memperbaiki kompresor udara dan
komponen-komponennya.

2. Melaksanakan prosedur
pengelasan, pematrian,
pemotongan dengan panas
dan pemanasan

2.1 Melaksanakan prosedur pengelasan

2.2 Melaksanakan prosedur pematrian

2.3 Melaksanakan prosedur pemotongan
dengan panas

2.4 Melaksanakan prosedur pemanasan.

3. Mlakukan overhaul sistem
pendingin dan komponen–
komponennya

3.1 Memelihara/servis sistem pendingin dan
komponennya

3.2 Memperbaiki sistem pendingin dan
komponennya

3.3 Melakukan overhaul sistem pendingin dan
komponennya.

4. Memelihara/servis sistem
bahan bakar bensin

4.1 Memelihara komponen sistem bahan bakar
bensin

4.2 Memperbaiki komponen sistem bahan
bakar bensin.

5. Memperbaiki sistem injeksi
bahan bakar diesel

5.1 Memelihara/servis sistem dan komponen
injeksi bahan bakar diesel

5.2 Memperbaiki komponen injeksi bahan
bakar diesel

5.3 Mengkalibrasi Pompa Injeksi.



STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

6. Memeliharaan/servis engine
dan komponen-komponen-
nya

6.1 Mengidentifikasi komponen-komponen
Utama engine

6.2 Mengidentifikasi komponen-komponen
engine

6.3 Memelihara/servis engine dan komponen-
komponennya (engine tune up)

6.4 Melaksanaan pemeliharaan/servis
komponen

6.5 Menggunakan pelumas/cairan pembersih.

7. Memperbaiki unit kopling dan
komponen-komponen sistem
pengoperasian

7.1 Memelihara/servis unit kopling dan
komponen-komponen sistem
pengoperasian

7.2 Memperbaiki sistem kopling dan
komponennya

7.3 Mengoverhaul sistem kopling dan
komponennya.

8. Memelihara transmisi 8.1 Mengidentifikasi transmisi manual dan
komponen-komponennya

8.2 Mengidentifikasi transmisi otomatis dan
komponen-komponennya

8.3 Memelihara transmisi manual dan
komponen-komponennya

8.4 Memelihara transmisi otomatis dan
komponen-komponennya.

9. Memelihara unit final
drive/gardan

9.1 Mengidentifikasi unit finaldrive; penggerak
roda depan, belakang dan Four Wheel
drive

9.2 Memelihara unit final drive penggerak roda
depan

9.3 Memelihara unit final drive penggerak roda
belakang

9.4 Memelihara unit final drive penggerak
empat roda.



STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

10. Memperbaiki poros
penggerak roda

10.1 Memelihara/servis poros penggerak
roda/drive shaft dan komponen-
komponennya

10.2 Memperbaiki poros penggerak roda/drive
shaft dan komponen-komponennya.

11. Memperbaiki roda dan
ban

11.1 Mengidentifikasi konstrusksi roda dan
ban serta sistem pemasangan

11.2 Memeriksa roda
11.3 Memasang ulang roda
11.4 Memeriksa ban
11.5 Memasang ulang ban
11.6 Membalans roda dan ban.

12. Memperbaiki sistem rem 12.1 Memelihara sistem rem dan komponennya

12.2 Memperbaiki sistem rem dan
komponennya

12.3 Melakukan overhaul sistem rem.

13. Memperbaiki sistem kemudi 13.1 Mengidentifikasi berbagai jenis sistem
kemudi

13.2 Memeriksa kondisi sistem/komponen
kemudi

13.3 Memperbaiki berbagai jenis sistem
kemudi.

14. Memperbaiki sistem
suspensi

14.1 Memeriksa sistem suspensi dan
komponen-komponenya

14.2 Merawat sistem suspensi dan komponen-
komponennya

14.3 Memperbaiki sistem suspensi dan
komponen-komponennya.

15. Memelihara baterai 15.1 Menguji baterai

15.2 Memperbaiki baterai

15.3 Merawat baterai

15.4 Menjumper baterai.



STANDAR KOMPETENSI KOMPETENSI DASAR

16. Memperbaiki kerusakan
ringan pada
rangkaian/sistem
kelistrikan, pengaman dan
kelengkapan tambahan

16.1 Mengidentifikasi kesalahan
sistem/komponen kelistrikan dan
pengaman

16.2 Memasang sistem pengaman kelistrikan

16.3 Memperbaiki sistem pengaman kelistrikan
dan komponennya

16.4 Memasang sistem penerangan dan wiring
kelistrikan

16.5 Menguji sistem kelistrikan dan penerangan

16.6 Memperbaiki wiring kelistrikan dan
penerangan

16.7 Memasang perlengkapan kelistrikan
tambahan.

17. Memperbaiki sistem
pengapian

17.1 Mengidentifikasi sistem pengapian dan
komponennya

17.2 Memperbaiki sistem pengapian dan
komponennya.

18. Memperbaiki sistim starter
dan pengisian

18.1 Mengidentifikasi sistem starter

18.2 Mengidentifikasi sistem pengisian

18.3 Memperbaiki sistem starter dan
komponen-komponennya

18.4 Memperbaiki sistem pengisian dan
komponen-komponennya.

19. Memelihara/servis sistem
AC (Air Conditioner)

19.1 Mengidentifikasi sistem AC dan
komponennya

19.2 Melakukan servis sistem AC dan
komponennya.



Lampiran 2. RPP Kelas Kontrol Kompetensi dasar Membalans Roda

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari Yogyakarta

Mata Pelajaran : Chasis dan SPT

Kode kompetensi : OPKR-40-016B

Kelas/Semester : XI /3

Pertemuan Ke- :  1

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit

Standar Kompetensi :  Balans Roda

Kompetensi Dasar : Membalans roda

Indikator :

1. Roda dibalans tanpa menyebabkan kerusakan

terhadap komponen atau sistem lainnya.

2. Informasi yang benar di-akses dari spesifikasi

pabrik dan dipahami

3. Balans dilaksanakan sesuai panduan industri

yang telah ditetapkan

4. Seluruh kegiatan membalans roda/ban

dilakukan berdasarkan SOP (Standard

Operation Procedures), undang-undang K 3

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan

perundang-undangan dan prosedur/ kebijakan

perusahaan.

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu membalans roda tanpa menyebabkan kerusakan terhadap

komponen atau sistim lainnya.

2. Siswa mampu memahami informasi yang benar diakses dari spesifikasi

pabrik dalam membalans roda.

3. Siswa mampu membalans roda pada mesin balans sesuai panduan industri

yang telah ditetapkan.



B. Materi Ajar

1. Prosedur pengoperasian balans roda

2. Spesifikasi roda dan ban

C. Metode Pembelajaran

1. Metode : Ceramah, tanya jawab, mencatat dan menggambar

D. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan I

1.Kegiatan Awal :  Membuka pelajaran, presensi siswa, menjelaskan

tujuan pembelajaran

2.Kegiatan Inti :

 Menjelaskan komponen-komponen ban

 Menjelaskan tentang spesifikasi roda dan

ban

 Pemeliharaan ban

 Menjelaskan prosedur pengoperasian balans

roda

3.Kegiatan Akhir : Menyimpulkan materi dan menutup pelajaran

E. Sumber Belajar

1. Media: papan tulis, spidol dan pengahpus

2. Sumber Belajar:

a. Anonim.1995. New Step 1 Training Manual. Jakarta : PT. Toyota –

Astra Motor

b. Daryanto.2004. Reparasi Chasis Mobil. Jakarta: PT. Bina Adiaksara

c. Zevi D. Maran.2007. Peralatan Bengkel Otomotif. Yogyakarta: CV.

Andi Offset

d. Modul





Lampiran 2. RPP Kelas Eksperimen Kompetensi dasar Membalans Roda

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMK 45 Wonosari Yogyakarta

Mata Pelajaran : Chasis dan SPT

Kode kompetensi : OPKR-40-016B

Kelas/Semester : XI /3

Pertemuan Ke- :  1

Alokasi Waktu :  2 x 45 menit

Standar Kompetensi :  Balans Roda

Kompetensi Dasar : Membalans roda

Indikator :

5. Roda dibalans tanpa menyebabkan kerusakan

terhadap komponen atau sistem lainnya.

6. Informasi yang benar di-akses dari spesifikasi

pabrik dan dipahami

7. Balans dilaksanakan sesuai panduan industri

yang telah ditetapkan

8. Seluruh kegiatan membalans roda/ban

dilakukan berdasarkan SOP (Standard

Operation Procedures), undang-undang K 3

(Keselamatan dan Kesehatan Kerja), peraturan

perundang-undangan dan prosedur/ kebijakan

perusahaan.

A. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu membalans roda tanpa menyebabkan kerusakan terhadap

komponen atau sistim lainnya.

2. Siswa mampu memahami informasi yang benar diakses dari spesifikasi

pabrik dalam membalans roda.

3. Siswa mampu membalans roda pada mesin balans sesuai panduan industri

yang telah ditetapkan.



B. Materi Ajar

1. Prosedur pengoperasian balans roda

2. Spesifikasi roda dan ban

C. Metode Pembelajaran

1. Metode : Ceramah, tanya jawab, mencatat dan menggambar

D. Langkah-langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal :  Membuka pelajaran, presensi siswa, menjelaskan

tujuan pembelajaran

2.Kegiatan Inti :

 Menjelaskan komponen-komponen ban

 Menjelaskan tentang spesifikasi roda dan

ban

 Pemeliharaan ban

 Menjelaskan prosedur pengoperasian balans

roda

3.Kegiatan Akhir :   Menyimpulkan materi dan menutup pelajaran

E. Sumber Belajar

1. Media: Media Pembelajaran VCD

2. Sumber Belajar:

e. Anonim.1995. New Step 1 Training Manual. Jakarta : PT. Toyota –

Astra Motor

f. Daryanto.2004. Reparasi Chasis Mobil. Jakarta: PT. Bina Adiaksara

g. Zevi D. Maran.2007. Peralatan Bengkel Otomotif. Yogyakarta: CV.

Andi Offset

h. Modul
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Lampiran 12. Instrumen penelitian setelah uji Coba

INSTRUMEN HASIL BELAJAR

Petunjuk !

1. Tulislah identitas pada lembar jawab secara lengkap.

2. Berilah tanda (X) pada salah satu huruf  sebagai jawaban paling tepat

pada pilihan lembar jawaban.

3. Waktu mengerjakan 60 menit

4. Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal.

1. Fungsi utama dari ban yang digunakan pada kendaraan adalah…

a. Menahan beban kendaraan

b. Menerukan putaran dari poros engkol ke transmisi

c. Membedakan puataran antara roda kanan dan kiri

d. Meringankan kemudi kendaraan pada saat kendaraan berbelok

2. Apabila suatu ban terdapat keausan pada bagian tengahnya saja, maka hal ini

disebabkan oleh…

a. Tekanan angin yang kurang

b. Tekanan angin yang belebihan

c. Sporing dan balancing yang kurang tepat

d. Kerusakan pada susupensi

3. Bagian ban yang berfungsi melindungi carcass terhadap kerusakan dari luar

disebut?

a. Tread

b. Bead

c. Carcass

d. Side wall



4. Perhatikan gambar di bawah ini, nama komponen yang ditunjukkan oleh no.4

adalah…

a. Tread

b. Carcass

c. Side wall

d. Bead

5. Berikut ini adalah kode ban: 185/70 H R 14 82 V. Angka 14 adalah informasi

untuk…

a. Lebar penampang ban

b. Aspek rasio

c. Diameter pelek

d. Kode/nama pola telapak ban

6. Berikut ini adalah kode batas kecepatan ban:

1. K 4.  N

2. L 5.  P

3. M 6. V

Dari beberapa macam kode batas kecepatan di atas yang menunjukkan batas

kecepatan antara 120, 130, 140km/jam adalah…

a. Nomor 2, 3, 4

b. Nomor 1, 2, 3

c. Nomor 4, 5, 6

d. Nomor 1, 3, 5

7. Berikut ini adalah kode ban: 165/65 R 13 76 H 92 V, informasi pada kode ban

yang menunjukkan lebar penampang ban adalah…

a. R

b. 65

c. 165

d. V



8. Berikut ini adalah salah satu contoh kode spesifikasi: 7,50 F x 14 SDC, huruf

F pada kode spesifikasi tersebut merupakan informasi untuk…

a. Lebar pelek

b. Bentuk flange

c. Diameter pelek

d. Tipe rim

9. Berikut ini adalah macam-macam kode spesifikasi:

1. 6,50 F x 14 SDC

2. 185/65 R 14 76 H 80 V

3. Y 89 – 15 SFR LT

4. 225/50 R 16 95 H

Pada macam-macam kode spesifikasi di atas yang merupakan kode spesifikasi

untuk ban kendaraan ringan adalah…

a. Nomor 2, 3

b. Nomor 1, 4

c. Nomor 2, 4

d. Nomor 1, 2

10. Pada kode spesifikasi pelek 5,50 F x 16 SDC yang menunjukkan informasi

untuk ukuran diameternya adalah…

a. 5,50

b. F

c. SDC

d. 16

11. Mengapa tekanan angin ban harus selalu di periksa secara berkala?

a. Perubahan suhu berpengaruh terhadap tekanan angin pada ban

b. Perubahan suhu tidak berpengaruh terhadap tekanan angin pada ban

c. Tekanan angin yang kurang dari spesifikasi menyebabkan keausan pada

ban merata

d. Tekanan angin yang lebih dari spesifikasi menyebabkan keausan pada ban

merata



12. Perhatikan gambar di samping!

Apakah fungsi dari tanda pada ban yang

ditunjukkan oleh anak panah dari

gambar di samping?

a. Untuk mengetahui kondisi keausan tread ban

b. Untuk mengetahui kondisi keausan carcass ban

c. Untuk mengetahui bead ban

d. Untuk mengetahui tekanan angin pada ban

13. Bagaimanakah kondisi pelek yang baik dan dapat dipakai?

a. pelek yang retak dan tidak balans

b. Pelek yang rata bagian flensnya dan balans

c. Pelek yang retak

d. Pelek yang tidak balans

14. Dimanakah spesifikasi tekanan ban kendaraan ringan dapat lihat?

a. Surat Tanda Nomor Kendaraan(STNK)

b. Pada buku pedoman servis berkala kendaraan

c. Buku Pemilik Kendaraan Bermotor(BPKB)

d. Faktur pembelian kendaraan bermotor

15. Apakah akibat yang ditimbulkan jika tekanan ban yang kurang pada

kendaraan?

a. Gesekan ban dengan jalan berkurang pula, sehingga dapat menghemat

bahan bakar

b. Memberikan kenyamanan saat mengemudi kendaraan

c. Gesekan ban dengan jalan bertambah, sehingga konsumsi bahan

bakar menjadi boros

d. Keausan pada tepi ban lebih lama, sehingga lebih awet



16. Tindakan apa yang harus dilakukan apabila diketahui bahwa kondisi tread

telah rata dengan indikator keausan ban?

a. Menambah tekanan angin pada ban

b. Mengganti ban dengan yang baru

c. Membalans roda dan ban

d. Mengurangi tekanan angin pada ban

17. Sebelum menggunakan kendaraan perlu melakukan pemeriksaan ban agar

pengemudi terjamin keamanannya. Hal di bawah ini yang termasuk langkah

yang tepat untuk mengecek ban kendaraan sesuai prosedur adalah…

a. Mengecek ketebalan telapak ban terhadap indikator keausan ban

b. Menambah tekanan angin pada ban sampai melebihi spesifikasi agar

kemudi ringan

c. Mengurangi tekanan angin pada ban untuk mengurangi under inflated

d. Merotasi ban depan kiri dengan ban belakang sebelah kiri

18. Apakah yang terlebih dahulu dilakukan sebelum proses balans roda dimulai,

kecuali?

a. Memasang cone pada poros mesin balans roda

b. Mengukur lebar ban

c. Melepas pemberat yang menempel pada pelek

d. Memasang pemberat pada pelek yang dibalancing

19. Pada mesin balans roda merk Sicam tipe SBM 55, setelah memutar roda

hingga tepat pada lampu indikator warna hijau yang ditunjukkan oleh layar

mesin balans roda, maka langkah yang harus dilakukan selanjutnya adalah…

a. Pemasangan bobot pemberat pada pelek

b. Pemasangan cone pada poros mesin balans roda

c. Pemasangan mur pengikat roda pada poros mesin balans roda

d. Pemasangan letak alat untuk mengukur diameter pelek



20. Di bawah ini hal-hal yang dilakukan selama pelaksanaan balancing roda,

kecuali…

a. Mengukur diameter roda

b. Mengukur lebar ban

c. Mengukur jarak roda mesin balans roda

d. Mengukur ketebalan pelek

21. Bobot pemberat yang digunakan pada roda yang dibalancing terdapat 2 model.

Model bobot pemberat tersebut adalah…

a. Model jepit dan model paku

b. Model jepit dan model perekat

c. Model perekat dan model las

d. Model jepit dan model patri

22. Macam-macam ukuran timah pemberat:

1. 5 gram 4.  12 gram

2. 3 gram 5.  13 gram

3. 2 gram 6.  10 gram

Dari macam-macam ukuran bobot pemberat di atas yang merupakan ukuran

timah pemberat yang standar adalah…

a. Nomor 1, 2

b. Nomor 3, 4

c. Nomor 1, 6

d. Nomor 2, 5

23. Langkah yang dilakukan pada prosedur pengoperasian mesin balans roda

setelah diketahui ketidakseimbangan roda pada sisi dalam dan sisi luar roda,

kecuali…

a. Menutup pelindung roda dan memutar roda

b. Mengukur diameter roda

c. Memasang bobot pemberat sesuai dengan ketidakseimbangan roda

d. Menambah tekanan angin pada ban dan memutar roda agar roda menjadi

seimbang



24. Pelaksanaan balancing roda membutuhkan beberapa langkah/tahapan.

Langkah-langkah berikut ini yang tidak termasuk dalam prosedur balans roda

adalah…

a. Memasang bobot pemberat pada roda yang dibalans

b. Mengatur tekanan angin pada ban sesuai dengan spesifikasi

c. Memeriksa tipe ban yang digunakan

d. Melepas timah pemberat pada roda

25. Langkah-langkah pada proses balans roda:

1. Pemasangan bobot pemberat

2. Pengukuran lebar pelek

3. Menutup penutup roda

4. Memutar roda sampai lampu indikator warna hijau pada layar

mesin balans roda menyala

Urutan yang benar pada langkah-langkah proses balans roda adalah…

a. Nomor 1, 2, 3, 4

b. Nomor 2, 3, 4, 1

c. Nomor 2, 3, 1, 4

d. Nomor 4, 1, 3, 2

26. Palu merupakan SST yang digunakan dalam prosedur pengoperasian mesin

balans roda. Fungsi dari SST tersebut adalah…

a. Melepas dan memasang bobot pemberat

b. Mengukur diameter roda

c. Mengukur jarak roda dengan mesin balans roda

d. Mengukur berat dari timah pemberat

27. Ketika akan memasangkan roda pada poros mesin balancing, hal yang harus

dilakukan terlebih dahulu adalah…

a. Menekan tombol “ON” pada mesin balancing

b. Memeriksa kondisi roda

c. Memasang cone pada poros mesin balans roda sesuai dengan roda

d. Mencari ukuran diameter ban



28. Setelah memasukkan semua data roda dan ban ke dalam komputer mesin

balans roda, maka langkah selanjutnya adalah…

a. Menekan tombol “ON” pada mesin balancing

b. Memasang bobot pemberat pada pelek

c. Melepas bobot pemberat pada pelek

d. Menutup pelindung roda

29.

Pada gambar layar mesin balans roda di atas menunjukkan angka 20, maksud

dari angka 20 tersebut adalah…

a. Kuantitas bobot pemberat yang dibutuhkan sebanyak 20 gram pada sisi

dalam pelek

b. Kuantitas timah pemberat yang dibutuhkan sebanyak 20 gram pada

sisi luar pelek

c. Kuantitas bobot pemberat yang dibutuhkan sebanyak 20 gram pada sisi

dalam dan luar pelek

d. Kuantitas bobot pemberat yang dibutuhkan sebanyak 10 gram pada sisi

dalam pelek

30. Apabila pada layar Komputer mesin balans roda menunjukkan data (kiri=0/ok

dan kanan=15), arti dari data tersebut adalah…

a. Pada pelek bagian sisi kiri/dalam harus diberi bobot pemberat seberat 15

gram

b. Pada pelek bagian sisi kanan/luar harus diberi bobot pemberat

seberat 15 gram

c. Pada pelek bagian sisi kiri dan sisi kanan harus diberi bobot pemberat

seberat 15 gram

d. Pelek bagian sisi kanan sudah baik dan tidak perlu diberi bobot pemberat

seberat 15 gram
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